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ABSTRAK: Tempat Pendaratan Ikan (TPI) Oeba merupakan salah satu fasilitas atau tempat 
terjadinya transaksi penjualan hasil tangkapan ikan di Kota Kupang. Hasil tangkapan nelayan 
didaratkan di TPI Oeba beraneka ragam jenis terdiri dari ikan pelagis kecil dan besar, ikan demersal 
serta hasil laut lainnya. Ikan selar kuning (Selaroides keptolepis Cuvier, 1833) merupakan salah satu 
jenis ikan pelagis kecil hasil tangkapan nelayan yang didaratkan di TPI Oeba Kota Kupang. Jenis 
ikan ini termasuk ikan ekonomis penting yang sangat diminati oleh masyarakat di Kota Kupang. 
Penangkapan ikan selar kuning (Selaroides keptolepis Cuvier, 1833) terjadi selama musim tangkap 
di sekitar pesisir pantai. Adanya penangkapan secara terus menerus kemungkinan akan 
berpengaruh terhadap beberapa aspek biologi reproduksi seperti ukuran dan sebaran panjang, 
tingkat kematangan gonad, indeks kematangan gonad dan faktor kondisi. Tujuan penelitian ini 
adalah mendeskripsikan aspek biologi reproduksi ikan selar kuning (Selaroides keptolepis Cuvier, 
1833) yang didaratkan di TPI Oeba Kota Kupang. Metode penelitian yang digunakan adalah survei 
pasar, dengan teknik pengambilan data dilakukan secara random sampling. Waktu penelitian 
dilakukan selama bulan Oktober-November. Berdasarkan analisis hubungan panjang berat, maka 
pola pertumbuhan ikan selar kuning (Selaroides keptolepis Cuvier, 1833) yang didaratkan di TPI 
Oeba bersifat allometric negatif dengan nilai b < 3. Sebaran ukuran panjang ikan selar kuning antara 
bulan Oktober dan November berbeda. Hasil pengamatan visual terhadap tingkat kematangan 
gonad terdiri dari TKG I, II dan III. Indeks kematangan gonad tertinggi pada TKG III yaitu 0,967 (ikan 
jantan) dan 1,012 (ikan betina). Nilai faktor kondisi ikan selar bulan Oktober-November sebesar 1.  
 
Kata kunci: Biologi; reproduksi; selaroides leptolepis; TPI 
 

Reproduction Biology of Yellowstrip Shad (Selaroides leptolepis Cuvier, 1833) at The Fish 
Landing Site Of Oeba Kupang City 

 
ABSTRACT: Oeba Fish Landing Site (TPI) is one of the facilities or places where fish catch sales 
transactions occur in Kupang City. Fishermen's catches are landed at TPI Oeba in various types 
consisting of small and large pelagic fish, demersal fish and other marine products. Yellowstip shad 
(Selaroides leptolepis Cuvier, 1833) is one of the small pelagic fish caught by fishermen landed at 
Oeba TPI in Kupang City. This fish species is an economically important fish that is highly demanded 
by the people in Kupang City. Catching yellowstrip shad (Selaroides leptolepis Cuvier, 1833) occurs 
during the fishing season around the coast. The existence of continuous fishing is likely to affect 
several aspects of reproductive biology such as size and length distribution, gonad maturity level, 
gonad maturity index and condition factors. The purpose of this study is to describe the reproductive 
biology aspects of yellowstrip shad (Selaroides leptolepis Cuvier, 1833) landed at TPI Oeba, Kupang 
City. The research method used was a market survey, with data collection techniques carried out by 
random sampling. The research time was conducted during October-November. Based on length-
weight relationship analysis, the growth pattern of yellowstrip shad (Selaroides keptolepis Cuvier, 
1833) landed at Oeba TPI is negative allometric with the value of b < 3. Length distribution of 
yellwstrip shad between October and November is different. Visual observation of gonad maturity 
level consisted of TKG I, II and III. The highest gonad maturity index in TKG III is 0.967 (male) and 
1.012 (female). The value of the condition factor of yellowstrip shad in October-November was 1.  
 
Keywords: Biological, reproduction, yellowstrip shad, TPI 
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PENDAHULUAN 
 

Ikan selar kuning merupakan ikan pelagis kecil disebut dengan istilah Yellowstrip termasuk 
salah satu spesies dari famili Carangidae yang dicirikan dengan garis kuning panjang yang 
membentang dari batas atas mata ke batang ekor (Anjani et al., 2018); (Pasisingi et al., 2020); (Vafry 
et al., 2023). Ikan selar kuning dapat ditemukan di perairan dekat pantai berlumpur yang ditumbuhi 
mangrove, perairan dangkal pada kedalaman 20 hingga 100 mete. Secara ekonomis ikan selar 
kuning (Selaroides leptolepis) sangat bernilai ekonomis, namun ikan ini juga memiliki peran dalam 
keseimbangan ekosistem perairan (Pasisingi et al., 2020)  

Ikan selar dalam pendataan BPS Kota Kupang belum diklasifikasi berdasarkan jenisnya, 
sehingga pendataan masih disebut dengan ikan selar saja. Padahal secara morfologi terdapat 
beberapa jenis ikan selar yang didaratkan di TPI Oeba (Hasil survei pasar). Produksi hasil tangkapan 
ikan selar termasuk selar kuning (Selaroides leptolepis) di Kota Kupang pada tahun 2017 sebesar 
155,77 ton/tahun; pada tahun 2018 sebesar 258,27 ton/tahun; dan tahun 2019 sebesar 374,76 
ton/tahun (BPS Kota Kupang, 2020). Ikan selar ekor kuning (Selaroides leptolepis) yang didaratkan 
di TPI Oeba dan beberapa pasar ikan di Kota Kupang semakin meningkat akibat permintaan 
konsumen  

Ikan selar ekor kuning (Salaroides leptolepis) termasuk ikan pelagis kecil (Nadhifa et al., 2023) 
memiliki strategi reproduksi untuk mempertahankan populasinya dan eksistensinya di alam. Menurut 
Desrita et al., 2020) menyatakan bahwa startegi reproduksi ikan adalah semua pola dan ciri-ciri-ciri 
reproduksi yang terlihat dari individu suatu spesies ikan berupa tingkat kematangan gonad, indeks 
kematangan gonad, panjang dan berat, fekunditas dan faktor kondisi. Aspek biologi reproduksi 
merupakan infromasi yang paling mendasar dan penting dalam pengelolaan dan pemanfaatan ikan 
selar kuning Informasi mengenai reproduksi ini dapat mempertimbangkan pemijahan dan sangat 
berperan dalam menentukan keberlangsungan hidup (Ibrahim et al., 2013). Informasi terkait biologi 
reproduksi ikan selar (Selaroides leptolepis) yang didaratkan di TPI Oeba masih terbatas. Tujuan 
penelitian ini adalah menganalisis biologi reproduksi ikan selar ekor kuning yang didaratkan di TPI 
Oeba Kota Kupang. Penelitian ini diharapkan sebagai infromasi dasar dalam pengelolaan perikanan 
berkelanjutan dan tetap terutama perikanan ikan selar secara keseluruhan dan khusus ikan selar 
ekor kuning (Selaroides leptolepis) di perairan Nusa Tenggara Timur dan sekitarnya. 
 
MATERI DAN METODE 
 

Penelitian ini dilaksanakan di Tempat Pendaratan Ikan (TPI) Oeba Kota Kupang, selama bulan 
Oktober-November 2023 (Gambar 1). Metode penelitian menggunakan metode survey pasar 
dengan teknik pengambilan data secara random sampling. Pengukuran panjang dan berat dilakukan 
di Laboratorium Eksakta Universitas Kristen Artha Wacana. Jumlah sampel yang diperoleh selama 
penelitian berlangsung sebanyak 101 individu, dimana 43 individu diperoleh pada bulan Oktober 
2023 dan 58 individu yang diperoleh pada bulan November 2023. 

Sampel ikan yang diperoleh dari TPI Oeba Kota Kupang, disimpan dalam coolbox dan beri es 
agar tetap terjaga kesegarannya. Selanjutnya sampel dibawa ke laboratorium untuk dilakukan 
beberapa pengukuran terutama ukur panjang dan timbang berat atau bobot tubuh sampel. 
Pengukuran panjang tubuh terdiri dari panjang total/Total Lenght (TL) menggunakan penggaris. 
Panjang total dapat dilakukan dengan mengukur bagian terujung moncong sampai ujung ekor, diikuti 
oleh pengukuran bobot tubuh menggunakan timbangan digital. Selesai pengukuran dilanjutkan 
dengan pembedahan untuk mengamati jenis kelamin dan tingkat kematangan gonad. Pengamatan 
ini dilakukan secara visual. Pengamatan tingkat kematangan gonad berdasarkan warna dan bentuk 
gonad (Saud, 2011). Penentuan tingkat kematangan gonad ikan selar kuning (Selaroides leptolepis 
Cuvier, 1833) dilakukan mengikuti Anjani et al. (2018) pada Tabel 1. 

 
Hubungan panjang berat 

Hubungan panjang berat dihitung menggunakan persamaan menurut Effendie (1997) sebagai 
berikut: 
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𝑊 = 𝑎𝐿𝑏 
 
Keterangan: W = berat ikan contoh (g), L = panjang ikan contoh (cm), a dan b = konstanta. 
 

Parameter penduga a dan b diperoleh menggunakan analisis regresi dengan log W sebagai y 
dan log L sebagai X. Hal tersebut diperoleh dari persamaan regresi sebagai berikut: 
 

y= a + b x 
 

Kriteria pola pertumbuhan ikan berdasarkan uji nilai konstanta b (Pasisingi et al., 2021) adalah 
sebagai berikut: b = 3, ikan memiliki pola pertumbuhan isometrik, artinya pertambahan berat 
seimbang dengan pertambahan panjangnya; b ≠ 3, ikan memiliki pola pertumbuhan alometrik, 
artinya pertambahan berat tidak seimbang dengan pertambahan panjang; b > 3, ikan memiliki pola 
pertumbuhan allometrik positif, artinya pertambahan berat lebih cepat dibandingkan dengan 
pertambahan panjang; b < 3, ikan memiliki pola pertumbuhan allometrik negatif, artinya 
pertambahan panjang lebih cepat dibandingkan dengan pertambahan berat. 

 
Tabel 1. Tahapan penentuan TKG secara morfologi modifikasi Cassie  
 

TKG Betina Jantan 

I Ovari seperti benang, panjangnya 
sampai ke depan rongga tubuh, serta 
permukaannya licin 

Testes seperti benang, warna jernih, dan 
ujungnya terlihat di rongga tubuh 

II Ukuran ovari lebih besar. Warna ovari 
kekuning-kuningan, dan telur belum 
terlihat jelas. 

Ukuran testes lebih besar, warna seperti 
warna susu 

III Ovari berwarna kuning dan secara 
morfologi telur mulai terlihat. 

Permukaan testes tampak bergerigi, warna 
makin putih dan ukuran makin besar 

IV Ovari makin besar, telur berwarna 
kuning, mudah terpisahkan. Butir 
minyak tidak tampak, mengisi ½ - 2/3 
rongga perut. 

Dalam keadaan diawetkan mudah putus, 
testes semakin pejal 

V Ovari berkerut, dinding tebal, butir telur 
sisa terdapat di dekat pelepasan 

Testes bagian belakang kempis dan dibagian 
pelepasan masih terisi 

 

 
 

Gambar 1. Lokasi penelitian 
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Penentuan TKG 
Analisis penentuan TKG dilakukan secara makroskopis yaitu pengamatan visual terhadap 

bentuk, warna dan perkembangan isi gonad berdasarkan tahapan kematangan gonad pada Tabel 
1. Selanjutnya dilakukan analisis indeks kematangan gonad (IKG) yaitu membandingkan berat 
gonad dan berat atau bobot tubuh ikan. Adapun persamaan yang digunakan untuk menghitung IKG 
sebagai berikut (Rivera et al., 2017): 

𝐼𝐾𝐺 =
𝐵𝑔

𝐵𝑡
 𝑥 100% 

 
Keterangan: Bg adalah berat gonad (gram); Bt adalah bobot tubuh ikan (gram). 
 
Faktor Kondisi 

Faktor kondisi ikan umumnya berkisar antara 0,5-2 untuk pola pertumbuhan isometric. Jika 
nilai K ikan dengan bentuk pipih berkisar antara 2,0-4,0, sedangkan ikan yang kurang pipih berkisar 
antara 1,0-3,0. Nilai faktor kondisi (K) dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut (Limbong 
& Rahmani, 2022): 

 

𝐾 =
100 𝑥 𝑊

𝑎𝐿𝑏  (isometrik) 

 

𝐾 =
𝑊

𝑎𝐿𝑏 (allometrik) 

 
Keterangan: K = faktor kondisi; W = berat/bobot tubuh ikan (gram); L = panjang total (cm), a dan b 
= konstanta. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Performa persamaan hubungan panjang berat ikan selar (Selaroides leptolepis Cuvier, 1833) 

(Gambar 2) yang diperoleh pada bulan Oktober yaitu y = 0,4025x2,3314 dan bulan Novemver yaitu y 
= 0,0549x3,0591. Nilai b dalam persamaan hubungan panjang berat dapat memprediksi pola 
pertumbuhan ikan selar kuning (Selaroides leptolepis Cuvier, 1833). Dimana pada bulan Oktober 
nilai b sebessar 2,3314 sehingga pola pertumbuhannya adalah allometrik negatif. Sedangkan nilai 
b bulan November sebesar 3,0591 sehingga pola pertumbuhan bersifat allometrik positif, hal ini 
dapat dilihat dari nilai b yang berbeda pada setiap bulan. Menurut (Tuapetel, 2019) terjadi perubahan 
mencolok dengan adanya perubahan pola pertumbuhan dari allometrik negatif menjadi allometrik 
positif. Fakta ini mengindikasikan bahwa ada sebagian besar energi yang disalurkan pada organ 
reproduksi. Nilai koefisien diterminasi (R²) yang ditunjukkan dalam persamaan hubungan panjang 
berat relatif tinggi, dimana pada bulan Oktober R²) sebesar 0,82 (82%) dan November sebesar 0,83 
(83%). Hal ini menunjukkan bahwa 82-83% pertambahan berat disebabkan oleh pertambahan 
panjang, dan 17-18% sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya. Hasil penelitian yang sama oleh 
(Herawati et al., 2024), dimana diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 95%, sehingga 
dijelaskan bahwa 95% pertambahan bobot disebabkan oleh pertambahan panjang, 5% oleh faktor 
lain yang tidak diketahui. 

Gambar 2 memperlihatkan grafik dari analisis hubungan panjang berat. Menurut Begenal and 
Tesch (1978) dikutip oleh (Rehatta, 2021) analisis hubungan panjang berat digunakan untuk 
penilaian pertumbuhan ikan dan stok. Hasil penelitian menujukkan bahwa terjadi perbedaan pola 
pertumbuhan dari hubungan panjang berat ikan selar kuning (Selaroides leptolepis Cuvier, 1833) 
antara bulan Oktober dan November. Ada kemungkinan faktor lingkungan secara alami dapat 
mempengaruhi hubungan panjang berat ikan tersebut. (Agista et al., 2019) menjelaskan besar 
kecilnya nilai b dapat dipengaruhi oleh tingkah laku ikan, ketersediaan makanan dan kondisi 
perairan. Pendapat lain dijelaskan oleh (Paul et al., 2015), nilai b yang diperoleh dapat berbeda-
beda karena dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti habitat, musim serta faktor biologis seperti 
jenis kelamin, kematangan gonad, dan pola makan. Pernyataan ini diperkuat oleh (Pasisingi et al., 
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2021) menjelaskan bahwa hubungan panjang berat dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk 
kondisi perairan, kepadatan populasi, ketersediaan pakan alami, dan musim.  

Hasil pengukuran yang dilakukan terhadap 43 individu ikan selar kuning yang ditemukan di 
TPI Oeba pada bulan Oktober sedikit berbeda dengan 58 individu yang ditemukan pada bulan 
November. Hasil perhitungan sebaran ukuran panjang pada bulan Oktober diperoleh 3 kelompok 
terdiri dari kelas ukuran 17,4 – 18,2 cm; 18,7 – 19,4 cm; dan 19,9 – 20,7 cm, dengan sebaran ukuran 
terbanyak adalah 18,7 – 19,4 cm. Sedangkan sebaran ukuran panjang yang diperoleh pada bulan 
Nobember sebanyak 6 kelompok terdiri dari kelas ukuran 13,5 – 14,3 cm; 14,8 -15,6 cm; 16,1 – 16,9 
cm; 17,4 – 18,2 cm’ 18,7 – 19,4 cm; dan 19,9 – 20,7 cm, dimana sebaran ukran tertinggi pada kelas 
ukuran 17,4 – 18,2 cm (Gambar 3). Hal ini berarti ukuran panjang ikan selar kuning (Selaroides 
leptolepis) yang didaratkan di TPI Oeba pada bulan Oktober dan November ada yang sama dan 
tidak sama. Pada bulan November muncul individu baru dengan kelas ukuran yang lebih kecil. 
Menurut Andriani et al (2015); (Yanti et al., 2023) menjelaskan perbedaan sebaran ukuran panjang 
dari ikan selar kuning (Selaroides leptolepis Cuvier, 1833) kemungkinan dapat dipengaruhi oleh 
adanya faktor eksternal dan internal. (Tarigan et al., 2017) menyatakan terjadinya fluktuasi kondisi 
perairan dan migrasi menyebabkan populasi ikan menyebar untuk mencari makan. Hal ini diduga 
dapat mempengaruhi terjadi perbedaan frekuensi ukuran. (Musyali et al., 2022) menjelaskan banyak 
faktor yang mempengaruhi perbedaan pengukuran panjang ikan yaitu musim pada saat 
pengamatan, habitat alami dan kesuburan perairan tempat ikan selar kuning itu sendiri. 

 

 
 

Gambar 2. Hubungan panjang berat ikan selar kuning (Selaroides leptolepis Cuvier, 1833)  
 

 

 

 

Oktober 2023 November 2023 
 

Gambar 3. Sebaran ukuran panjang ikan selar kuning (Selaroides leptolepis Cuvier, 1833)  
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Hasil pengamatan tingkat kematangan gonad ikan selar kuning (Selaroides leptolepis) 
dilakukan secara makroskopik sehingga diperoleh TKG I, II dan III. Gambar 4 memperlihatkan gonad 
ikan selar kuning dan letaknya dalam rongga perut. Gonad ikan selar kuning dapat dijumpai dalam 
rongga perut dekat dengan organ pencernaan. Semakin membesar gonad hampir menutupi organ 
pencernaan, sehingga gonad tampak lebih menonjol. Secara morfologi bentuk dan warna gonad 
ikan selar dapat berubah dalam fase perkembangannya. Gonad ikan jantan dan betina pun berbeda-
beda dalam tingkat kematangannya. Effendie (2002) menjelaskan penentuan tingkat kematangan 
gonad ditentukan secara morfologi yang didasarkan pada bentuk, warna, ukuran, bobot gonad serta 
perkembangannya. (Jusmaldi et al., 2023) menjelaskan gonad ikan selar kuning betina pada fase I 
ditemukan di bagian ventral rongga perut menuju kloaka, sedangkan gonad jantan pada fase I 
ditemukan memanjang dari anterior kea rah dorsal rongga perut menuju kloaka. Pada fase II gonad 
betina menutupi 1/3 rongga perut, butir telur belum tampak di dalam ovari, gonad jantan fase II 
menutupi ¼ dari rongga perut. Gonad betina fase III menutupi ½ rongga perut, butir telur mulai 
tampak di dalam ovari, sedangkan gonad jantan fase III menutupi ½ rongga perut. 
 

  
Gonad betina TKG I Gonad betina TKG II 

 
Gonad betina TKG III 

  
Gonad jantan TKG I Gonad jantan TKG II 

 
Gonad jantan TKG III 

 
Gambar 4. Gonad ikan selar kuning jantan dan betina  
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Tingkat kematangan gonad (TKG) merupakan tahapan kematangan gonad sebelum 
dipijahkan (Mustofa & Setyobudiandi, 2019). Ikan selar kuning (Selaroides leptolepis) yang 
didaratkan di TPI Oeba selama bulan Oktober dan November memiliki tingkat kematangan yang 
tidak sama. Berikut ini disajikan hasil pengamatan dan perhitungan Tingkat kematangan gonad ikan 
selar kuning baik Jantan maupun betina. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kematangan gonad ikan selar kuning (Selaroides 
leptolepis) pada bulan Oktober baik ikan jantan maupun betina terdiri dari TKG III, sedangkan bulan 
November terdapat TKG I-III. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar ikan selar kuning pada 
bulan Oktober memiliki gonad yang hampir matang. Berbeda dengan ikan selar kuning yang 
ditemukan di bulan November gonad ikan ada yang baru berkembang dan sebagian hampir matang. 
(Kadir et al., 2021) menjelaskan apabila ikan yang tertangkap dan didominasi oleh ikan pada TKG 
III, hal ini mengidnikasikan bahwa ikan tersebut masih dalam kondisi gonad sedang berkembang. 
Hasil penelitian dari (Jusmaldi et al., 2023) musim pemijahan ikan selar kuning (Selaroides 
leptolepis) terjadi pada bulan November hingga Desember.  

Perbedaan perkembangan gonad ikan selar kuning pada bulan Oktober dan November diduga 
pengaruh beberapa faktor, seperti iklim, suhu, musim penangkapan, lokasi penangkapan ikan dan 
struktur pengambilan data. Pada bulan Oktober dan November di perairan Teluk Kupang dan 
sekitarnya berada pada musim peralihan dari timur ke barat, sehingga memungkinkan ikan selar 
kuning melakukan ruaya ke dalam teluk untuk mencari makan dalam pengembangan gonadnya. 
Adanya peralihan musim dari timur ke barat akan mempengaruhi kondisi suhu dan ketersediaan 
makanan. Menurut Hasyim (2010); (Anjani et al., 2018) pada musim peralihan I yaitu musim barat 
ke musim timur dengan kisaran suhu 24-26℃ yang dapat menyebabkan gonad ikan selar kuning 
pada tahap perkembangan yang sama yaitu TKG III dan TKG IV. Oleh karena itu pada bulan Maret 
dan April dapat dijumpai ikan selar kuning baik betina maupun jantan pada TKG III dan TKG IV lebih 
dominan.  

Hasil perhitungan indeks kematangan gonad diperoleh dari berat gonad dibandingkan dengan 
berat tubuh ikan dengan satuan nilai dalam % (pe rsen). Nilai indeks kematangan gonad diperoleh 
berdasarkan tingkat kematangan gonad, semakin tinggi tingkat kematangan gonad maka semakin 
tinggi nilai indeks kematangan gonad dan sebaliknya (Gambar 5). Nilai indeks kematangan gonad 
ikan selar kuning baik jantan dan betina yang ditemukan pada bulan Oktober-November cenderung 
naik mengikuti Tingkat kematangan gonad. Hal ini memperlihatkan ada kecenderungan terjadinya 
peningkatan IKG secara terstruktur selama penelitian. Indikasinya bahwa ikan selar kuning yang 
didaratkan di TPI Oeba tergolong ikan-ikan yang masih sementara berkembang gonadnya dari ikan 
muda menuju dewasa. Menurut Muharam et al (2020) nilai IKG ikan selar Jantan dan betina 
mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya Tingkat kematangan gonad (TKG). Hal ini 
menunjukkan adanya hubungan antara IKG dan TKG. 

 

 
Gambar 5. Tingkat kematangan gonad ikan selar kuning (Selaroides leptolepis Cuvier, 1833)  
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Gambar 6. Indeks kematangan gonad ikan selar kuning (Selaroides leptolepis Cuvier, 1833)  

 

 
Gambar 7. Faktor kondisi ikan selar kuning (Selaroides leptolepis Cuvier, 1833)  

 
Gambar 6 memperlihatkan indeks kematangan gonad ikan selar kuning (Selaroides leptolepis) 

ikan betina berkisa antara 0,285-1,012% dengan rata-rata 0,691% dan jantan sebesar 0,576-
0,967% dengan rata-rata 0,733%. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata IKG ikan selar kuning 
(Selaroides leptolepis) jantan lebh dari ikan betina. Sedangkan berdasarkan tingkat kematangan 
gonad (TKG), IKG ikan selar kuning betina lebih tinggi dari jantan, karena volume ovari lebih besar 
dari testes (Gambar 4). Menurut (Sangadji, 2014); (Muharam et al., 2020); (Abudi & Nane, 2021) 
menyatakan bahwa IKG semakin meningkat dan akan mencapai nilai maksimum pada saat akan 
terjadi pemijahan, setelah memijah nilai IKG akan menurut drastis. Perubahan yang terjadi di dalam 
gonad secara kuantitatif dapat diketahui dari nilai IKG. 

Faktor kondisi mencerminkan kondisi fisiologi terkait kegemukan ikan yang dinyatakan 
berdasarkan data panjang dan bobot tubuh ikan. Nilai faktor kondisi rata-rata ikan selar kuning 
(Selaroides leptolepis Cuvier, 1833) untuk bulan Oktober dan November adalah 1. Menurut (Clarito, 
2021) bahwa faktor kondisi ikan selar kuning yang ditemukan di perairan Visaya sebesar 1 termasuk 
kondisi yang relatif baik. Pernyataan ini didukung oleh (Septiyawati et al., 2020); (Pasisingi et al, 
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2021) menjelaskan bahwa faktor kondisi terbukti menjadi instrument yang efisien dalam menilai 
kondisi perubahan ikan sepanjang tahun. Faktor kondisi akan terjadi kenaikan dan penurunan 
karena mengindikasikan musim pemijahan terutama untuk ikan betina. Gambar 7 memeprlihatkan 
nilai faktor kondisi dari ikan selar kuning (Selaroides leptolepis Cuvier, 1833) yang didaratkan di TPI 
Oeba pada bulan Oktober dan November. 
 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa aspek biologi reproduksi 
ikan selar kuning (Selaroides leptolepis Cuvier, 1833) yang didaratkan di TPI Oeba memiliki pola 
pertumbuhan bervariasi setiap bulan yaitu bersifat allometrik negatif pada bulan Oktober dan 
allometrik positif pada bulan November. Sebaran ukuran panjang berkisar antara 17,4 – 20,7 cm 
untuk bulan Oktober, 13,5 – 20,7 cm untuk bulan November. Visualisasi tingkat kematangan gonad 
Ikan selar kuning (Selaroides leptolepis Cuvier, 1833) jantan dan betina terlihat pada bulan Oktober 
hanya diperoleh TKG III, November terdiri dari TKG I-III. Indeks kematangan gonad cenderung naik 
mengikuti tingkat kematangan gonad. Nilai faktor kondisi rata-rata ikan selar kuning (Selaroides 
leptolepis Cuvier, 1833) untuk bulan Oktober dan November sebesar 1. 
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